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ABSTRAK 

Annisa, (2023): Penerapan Metode Pembelajaran Talking Chips untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Siswa pada Muatan Peajaran PPKn Kelas V SD Negeri 37 

Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran PPKn di kelas V SD 

Negeri 37 Pekanbaru melalui metode talking chips. Penelitian ini dilatarbelakangi 

oleh kurangnya siswa yang mengemukakan pendapat dengan tutur kata yang jelas, 

siswa kurang mampu mengomunikasikan pendapat, siswa kurang mampu 

menyampaikan pendapat dengan lugas, dan siswa kurang mampu meruntutkan 

ide/gagasan yang disampaikan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas, subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa SD Negeri 37 Pekanbaru. 

Objek dalam penelitian ini adalah metode talking chips dan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, tiap 

siklus dilaksanakan dua kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data adalah 

wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang 

digunakan yaitu dengan analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. Hasil 

penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa sebelum dilakukan tindakan masih rendah dengan persentase 

59,93% pada kategori kurang baik. Setelah dilakukan tindakan perbaikan dengan 

menggunakan metode talking chips pada siklus I, kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa meningkat dengan persentase 76,47% pada kategori cukup. Pada 

siklus II kemampuan mengemukakan pendapat siswa mengalami peningkatan 

kembali dengan persentase 86,95% pada kategori baik. Pada penelitian ini 

indikator mengemukakan pendapat yang paling meningkat adalah kejelasan 

pengungkapan pendapat dan isi gagasan yang disampaian. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa metode talking chips dapat meningkatan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran PPKn di kelas V SD 

Negeri 37 Pekanbaru. 

Kata Kunci: Metode Talking Chips, Mengemukakan Pendapat 
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ABSTRACT 

Annisa, (2023): The Implementation of Talking Chips Learning Method in 

Increasing Student Ability in Expressing Opinions on 

Pancasila and Civic Education Lesson Content at the Fifth 

Grade of State Elementary School 37 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student ability in expressing 

opinions on Pancasila and Civic Education lesson content at the fifth grade of 

State Elementary School 37 Pekanbaru through Talking Chips method.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 34 

students.  The objects were Talking Chips method and student ability in 

expressing opinions.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 

comprised two meetings.  Interview, observation, test, and documentation were 

the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was qualitative 

descriptive analysis with percentage.  The research findings and data analyses 

showed that student ability in expressing opinions was still low with the 

percentage 59.93% before the action was conducted, and it was on poor category.  

After the improvement action by using Talking Chips method was conducted in 

the first cycle, student ability in expressing opinions increased with the percentage 

76.47%, and it was on enough category.  In the second cycle, student ability in 

expressing opinions increased again with the percentage 86.95%, and it was on 

good category.  In this research, the indicator of expressing opinions increased 

significantly was the clarity in expressing opinions and content of ideas conveyed.  

Therefore, it could be concluded that Talking Chips method could increase student 

ability in expressing opinions on Pancasila and Civic Education lesson content at 

the fifth grade of State Elementary School 37 Pekanbaru. 

Keywords: Talking Chips Method, Expressing Opinions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada abad ke-21 ini, peserta didik dituntut untuk menguasai berbagai 

bentuk keterampilan berlandaskan ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Kemampuan berpikir kritis dan 

komunikasi disampaikan melalui bahasa lisan dan tulisan. Dalam hal ini, 

kemampuan komunikasi terutama dalam hal mengemukakan pendapat 

menjadi penting bagi seseorang untuk mengemukakan ide/gagasan atau 

pemikiran dalam menghadapi suatu permasalahan.  

Kemampuan untuk mengemukakan pendapat terdapat di dalam SKL-

SP dan salah satu keterampilan 4C yang dibutuhkan di abad 21 yakni 

komunikasi. Menurut Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) menyatakan bahwa “Standar Kompetensi 

Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) pada jenjang pendidikan 

SD/MI/SDLB/Paket A pada poin yang ke-14 adalah berkomunikasi secara 

jelas dan santun”. Salah satu bentuk berkomunikasi ialah mengemukakan 

pendapat. Mengemukakan pendapat menjadi salah satu wujud nyata siswa 

untuk mampu berkomunikasi dengan baik. 

Kemampuan mengemukakan pendapat dimaknai sebagai usaha untuk 

mengekspresikan pikiran, perasaan dan keyakinan seseorang secara langsung 

dengan cara yang sesuai yaitu dengan tidak menyakiti atau merugikan diri 



2 

 
 

sendiri maupun orang lain.1  Jadi dapat dipahami, mengemukakan pendapat 

mencerminkan seseorang yang aktif dalam proses pembelajaran tanpa 

menyakiti atau merendahkan orang lain.  

Kemampuan mengemukakan pendapat sering menjadi masalah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Siswa cenderung pasif dalam 

mengemukakan pendapatnya, ini pertanda yang kurang baik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Proses pembelajaran yang pasif akan memilki dampak 

pada perkembangan intelektual siswa, seperti siswa yang menjadi malas 

dalam belajar, berpikir, maupun bertindak untuk ke arah yang lebih baik.
2
 

Oleh sebab itu, mengemukakan pendapat menjadi proses yang sangat 

penting dalam pembelajaran karena sebagai bentuk komunikasi untuk 

mencurahkan pemikiran. Sehingga mengemukakan pendapat yang dilakukan 

dalam kelas sangat penting karena dapat membantu guru untuk mengetahui 

kemampuan siswa dalam pembelajaran.3 Selain itu, dengan mengemukakan 

pendapat meningkatkan keterbukaan pikiran terhadap suatu hal, serta melatih 

diri untuk menyelesaikan masalah atau mengambil keputusan dengan proses 

                                                           
1
Suskino, dkk. Kemampuan dan Suka Berpendapat dalam Pembelajaran 

Klarifikasi Nilai pada Siswa Sekolah Menengah Atas. Jurnal SNasPPM, Universitas 

PGRI Ronggolawe Tuban. Vol. 3. 2018, hal.60. 
2
Dayu Rika Perdana. dkk, “Peningkatan Keterampilan Mengemukakan Pendapat 

Peserta Didik melalui Model Problem Terbuka (Open Ended) pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan”, Jurnal Rontal Keilmuan Pkn, Vol.7 No.1, 2021, hal. 20. 
3
Anita., dkk. 2019. Pentingnya Keterampilan Argumentasi di Era Ledakan 

Informasi Digital. Prosiding Seminar Nasional FKIP, Pontianak: 19 Oktober 2019. hal. 

1743. 
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berdialog dan dapat memberikan umpan balik terhadap pendapat dari orang 

lain.
4
 

Dalam proses pembelajaran terdapat banyak muatan pembelajaran 

wajib yang ada di sekolah. Salah satunya yaitu muatan pembelajaran PPKn 

(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan). PPKn menjadi salah satu 

muatan pembelajaran di sekolah yang membutuhkan kemampuan siswa 

dalam melakukan interaksi untuk mengemukakan pendapat mereka agar 

dapat menyalurkan ide, gagasan, dan pemikiran. 

Mengemukakan pendapat menjadi kegiatan yang harus ada dalam 

aktivitas pembelajaran siswa, kegiatan siswa untuk mengemukakan pendapat 

ini tergolong dalam kegiatan lisan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kegiatan 

mengemukakan pendapat menjadi salah satu hal yang mencerminkan bahwa 

siswa aktif dalam proses belajar di kelas.
5
 

Menyadari pentingnya kemampuan mengemukakan pendapat dalam 

menunjang proses pembelajaran PPKn, maka diperlukan perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti melakukan observasi kepada 

siswa dan wawancara kepada wali kelas. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan peneliti dengan guru wali kelas serta hasil observasi peneliti 

dengan siswa kelas VA SD Negeri 37 Pekanbaru pada hari Selasa tanggal 10 

Januari 2023 jam 10.00 WIB, diperoleh hasil bahwa kemampuan 

                                                           
4
Nanda Ardhia R. dkk,  “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk 

meningkatkan Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat”, Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran Ekonomi Akutansi, Vol. 5. 2019, hal. 100. 
5
Diyah Nur Fauziyyah Amin, Loc.cit.  



4 

 
 

mengemukakan pendapat siswa belum terlihat baik.  Hal demikian dilihat dari 

gejala-gejala sebagai berikut yakni:6 
  

1. Dari 34 siswa, hanya 16 orang atau 47% siswa yang mengemukakan ide 

atau pendapatnya dengan jelas,  

2. Dari 34 siswa, hanya 13 siswa atau 38% siswa yang dapat 

mengomunikasikan pendapat dengan lancar yakni tanpa terbata-bata, 

3. Dari 34 siswa, hanya 14 siswa atau 41% siswa yang menyampaikan isi 

gagasan dengan lugas yakni langsung ke inti yang sedang dibahas,  

4. Dari 34 siswa, hanya 11 siswa atau 32% siswa yang mampu 

mengemukakan ide atau gagasan secara runtut yakni pendapat yang 

disampaikan sesuai dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik 

pembahasan.  

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dikatakan bahwa kemampuan mengemukakan pendapat siswa masih 

tergolong rendah.  Meskipun guru telah melakukan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa yaitu dengan 

melakukan pendekatan pembelajaran secara langsung seperti tanya jawab, 

menggunakan metode tutor sebaya, maupun memberikan ilustrasi untuk 

merangsang siswa supaya mengemukakan pendapatnya.
7
 

                                                           
6
Hasil observasi di kelas VA SD Negeri 37 Pekanbaru, Bapak Yuli Abdi, S. Pd, 

10 Januari 2023. 
7
Hasil wawancara di kelas VA SD Negeri 37 Pekanbaru, Bapak Yuli Abdi, S. Pd, 

10 Januari 2023. 
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Namun, upaya yang dilakukan guru belum dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa secara optimal, hal ini terlihat 

ketika penulis melakukan observasi bahwa hanya sebagian siswa yang mau 

aktif untuk memberikan pendapatnya, sementara siswa lainnya memilih untuk 

diam dan menunggu jawaban dari teman lainnya.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa. Setelah membaca beberapa literatur dan hasil 

penelitian yang relevan, maka peneliti berasumsi bahwa salah satu solusi 

untuk meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa adalah 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe talking chips. Prinsip utama 

model kooperatif tipe talking chips ini adalah semua siswa harus 

menyumbangkan pendapatnya dengan ketentuan dari model kooperatif tipe 

talking chips yakni siswa yang boleh menyumbangkan pendapat ialah siswa 

yang masih memiliki tiket, jika tiket sudah habis, maka kesempatan 

memberikan pendapat harus dilakukan oleh siswa yang masih memiliki tiket.  

Berkaitan dengan masalah yang dikemukan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk  melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan 

terhadap proses pembelajaran dan peningkatan terhadap kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa dengan judul “Penerapan Metode 

Pembelajaran Talking Chips untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat Siswa pada Muatan Mata Pelajaran PPKn di 

Kelas V SD Negeri 37 Pekanbaru”. 
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B. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemaknaan dari istilah-istilah 

yang terdapat dalam penelitian ini, penulis menjelaskan pengertian dari 

istilah-istilah tersebut sebagai berikut : 

1. Metode pembelajaran talking chips merupakan model pembelajaran 

kooperatif dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, masing-

masing anggota kelompok membawa sejumlah kartu yang berfungsi 

untuk menandai apabila mereka telah berpendapat dengan memasukkan 

kartu tersebut ke atas meja. Model pembelajaran kooperatif tipe talking 

chips ini berasal dari kata talking berupa sebuah kata yang diambil dari 

bahasa inggris yang berarti berbicara, sedangkan chips yang berarti kartu. 

Jadi arti talking chips adalah kartu atau tiket untuk berbicara.8 

2. Mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang untuk 

mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang 

dimilikinya. Kemampuan mengemukakan pendapat melatih siswa untuk 

dapat befikir kritis dan terampil dalam berbicara.9 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka penulis merumuskan masalah penelitian ini yaitu: 

“Apakah metode pembelajaran talking chips dapat meningkatkan kemampuan 

                                                           
8
Darmadi, ”Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika 

Belajar”, (Yogyakarta: Deepublish. 2017), hal.102.  
9
Regita, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw untuk meningkatkan 

Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Ekonomi Akutansi, Vol. 5 No. 2, Des. 2019, hal. 96. 
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mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran PPKn kelas V SDN 37 

Pekanbaru.” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

“Untuk mengetahui peningkatan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa pada muatan pelajaran PPKn di kelas V SD Negeri 37 Pekanbaru 

melalui metode talking chips. 

2. Manfaat Penelitian 

Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan menghasilkan 

sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi berbagai 

kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagi Sekolah 

1) Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu 

pelajaran. 

2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 

b. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

muatan mata pelajaran PPKn. 

2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan 

proses pembelajaran di kelas. 
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c. Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif, kreatif, dan efisien. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang efektif. 

3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 

d. Bagi Peneliti 

1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Suska Riau. 

2) Menambah wawasan peneliti tentang penerapan dan keunggulan 

metode talking chips terhadap kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada muatan pelajaran PPKn. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Metode Pembelajaran  

Metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan 

dalam interaksi antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme 

metode pembelajaran.10 Dalam kegiatan belajar mengajar, metode 

diperlukan oleh guru agar penggunaanya bervariasi sesuai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir. 

Sejalan dengan pendapat Zainal Aqib mengemukakan, Metode 

pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru dalam 

menjalankan fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran bersifat procedural, yaitu berisi tahapan tertentu.
11

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran adalah cara yang digunakan oleh guru dalam 

berinteraksi dengan siswa untuk menjalankan fungsinya sebagai alat 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berisi tahapan atau langkah-

langkah. 

 

                                                           
10

Muhammad Afandi, Evi Chamalah, Oktarina Puspita “Model dan Metode 

Pembelajaran di Sekolah”, (Semarang: UNISSULA PRESS, 2013), hal. 16. 
11
Zainal Aqib, “Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran 

Kontekstual(Inovatif)”, (Bandung: Yrama Widya. 2013), hal.70. 
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2. Metode pembelajaran Talking Chips 

a. Pengertian metode pembelajaran Talking Chips 

Talking chips adalah sebuah metode pembelajaran 

berkelompok yang setiap siswa diberikan chips berfungsi sebagai tiket 

yang memberikan izin pemegangnya untuk berbagi informasi, 

kontribusi diskusi dan membuat titik debat.12 

Pembelajaran talking chips adalah pembelajaran kooperatif 

yang dilaksanakan dalam kelompok. Setiap kelompok beranggotakan 

4 sampai 6 siswa. Setiap siswa dalam kelompok diberi sejumlah kartu 

bicara (talking chips). Fungsi kartu bicara sebagai bukti bahwa ia 

sudah berpendapat atau menjawab, lalu kartu ditaruh di meja. Model 

pembelajaran ini juga memberi manfaat bagi semua siswa, baik 

mereka yang berpikir cepat maupun berpikir lambat. Pembelajaran ini 

mendorong untuk berkolaboratif antar siswa. Siswa tidak hanya 

menyelesaikan tugasnya sendiri akan tetapi mereka juga harus 

membantu rekan lainnya dalam kelompok yang mengalami kesulitan. 

Siswa yang tingkat tinggi akan bermanfaat bagi rekan yang 

membutuhkannya. Sedangkan yang berpikir lambat, mereka berani 

bertanya karena sesama rekannya.13 

                                                           
12

Muhammad Fathurrohman. Model-model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: 

Ar Ruzz Media, 2015), hal. 95. 
13

Sitti Hermayanti Kaif, dkk. Strategi Pembelajaran(Macam-Macam Strategi 

Pembelajaran yang Dapat diterapkan Guru), Surabaya: Inoffast Publishing, 2022, hal. 

58. 
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Talking chips merupakan metode pembelajaran kooperatif 

dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, masing-masing 

anggota kelompok membawa sejumlah kartu yang berfungsi untuk 

menandai apabila mereka telah berpendapat dengan memasukkan 

kartu tersebut ke atas meja. Metode talking chips ini berasal dari kata 

Talking berupa sebuah kata yang diambil dari bahasa Inggris yang 

berarti berbicara, sedangkan chips yang berarti tiket atau chip. Jadi arti 

talking chips adalah kartu untuk berbicara.14 

Menurut Yacob dan Asto, metode Talking Chips adalah 

meteode berkelompok yang masing-masing anggota kelompok 

mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan 

mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain dalam 

kelompoknya.15 

b. Langkah-langkah Metode Talking Chips 

Dalam metode talking chips ini memiliki 6 langkah. Menurut, 

sitti dkk, langkah-langkah model pembelajaran talking chips, adalah:16 

1) Guru menjelaskan materi dan teknik cara bermain dengan 

pembelajaran talking chips.  

2) Guru memberi tugas sesuai materi. 

3) Guru menyiapkan sejumlah kartu bicara. 

4) Guru membagikan sejumlah kartu bicara kepada siswa dari tiap-

tiap kelompok. 

                                                           
14

Darmadi , Loc.cit.  
15

Yacob Hariyanto dan I Gusti Putu Asto B. Pengaruh metode pembelajaran tipe 

talking chips terhadap hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memahami model atom 

bahan semi Konduktor di smk negeri 1 jetis mojokerto, Jurnal Pendidikan Teknik Elektro, 

Vol. 4 No. 3, 2015, hal 1001. 
16

Sitti Hermayanti kaif, dkk, Loc.cit. 
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5) Setiap siswa dari tiap-tiap kelompok berbicara atau menjawab dan 

menaruh kartu di meja dan jika kartu miliknya habis, ia tidak 

boleh menjawab sampai semua rekan anggota menghabiskan 

kartunya. 

6) Jika tugas belum selesai dan kartu semua sudah habis, maka 

kelompok mengambil kartu lagi jika waktunya masih ada.  

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talking Chips 

1) Kelebihan Metode Talking Chips 

Kelebihan Metode Talking Chips, sebagai berikut:17  

a) Dengan kartu yang dipegang dapat meningkatkan motivasi 

keberanian, mental dan percaya diri karena harus berbicara 

atau menjawab. 

b) Setiap anggota memiliki hak yang sama karena membawa 

jumlah kartu yang sama. 

c) Masing-masing anggota lebih bertanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

d) Siswa mendapat kepastian berbicara. 

 

2) Kekurangan Metode Talking Chips 

Kekurangan Metode Talking Chips, sebagai berikut:18  

a) Memerlukan waktu relatif lama untuk mempersiapkan kelas 

dan kelompok. 

b) Guru dituntut mengawasi dan memonitor keaktifan siswa 

terutama jika jumlah siswa cukup banyak. 

c) Guru harus berperan aktif sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran. 

 

3. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

a. Pengertian Mengemukakan Pendapat 

Menurut Cawood dalam Rahmi, kemampuan 

mengemukakan pendapat adalah gambaran dari pengekspresian 

                                                           
17

Ibid. 
18

Ibid.  
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pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak yang dimiliki seseorang 

bersifat langsung, jujur dan sesuai tanpa adanya kecemasan yang 

tidak beralasan namun disertai kemampuan untuk dapat menerima 

perasaan atau pendapat orang lain dan dengan tidak mengingkari 

hak mereka dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan.19 

Menurut Anindawati dalam Diyah, mengemukakan 

pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran 

secara lisan yang logis tanpa paksaan atau kehendak sendiri serta 

menggunakan bahasa yang baik.20 Selanjutnya, menurut Herinka 

Dewi dalam Tia Fatimah menyatakan kemampuan mengemukakan 

pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran 

secara lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 

menggunakan bahasa yang baik.21 

Kemudian, menurut Johnson, menyatakan bahwa 

megemukakan pendapat ialah mongomunikasikan pikiran dan 

perasaan secara tepat dan jelas, sehingga tidak hanya berbicara 

                                                           
19
Rahmi dkk, “Efektifitas model pembelajaran debat untuk meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat”, jurnal pendidikan, vol. 2, No. 1, Juni 2016, hal. 

39. 
20

Diyah Nur Fauziyyah Amin. Penerapan Metode Curah Gagasan 

(Brainstorming) untuk meningkatkan Kemampuan Siswa dalam mengemukakan Pendapat 

Siswa, Pendidikan Sejarah Vol. 5, No. 2, Juli 2016, hal. 4. 
21
Tia Fatimah, “peningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat melalui 

teknik debat aktif pada siswa kelas viii smp negeri 2 jatitujuh kabupaten Majalengka Jawa 

Barat”, E-Journal bimbingan dan konseling edisi 4. 2016, hal. 34. 
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tentang fakta yang tergambar jelas melainkan hal yang tersirat 

dalam pikiran.
22

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa mengemukakan pendapat adalah suatu 

kemampuan untuk mengutarakan atau menyampaikan ide dan 

gagasan atau bentuk mengekspresikan ide dan pemikiran yang 

dimiliki seseorang dengan mengkomunikasikan pemikiran, ide atau 

gagasan tersebut berdasarkan pengetahuan yang dimiliki.  

b. Manfaat Mengemukakan Pendapat 

Kemampuan mengemukakan pendapat sangat bermanfaat 

untuk:23 

1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 

2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 

3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 

4) Meningkatkan rasa percaya diri. 

5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan 

dengan lingkungan seusianya maupun diluar lingkungannya 

secara efektif. 

6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan 

tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu 

yang tidak diketahuinya (memiliki rasa ingin tahu yang tinggi). 

 

 

 

 

                                                           
22

Supraktikna, A. 2003. Komunikasi Antar Pribadi. Yogyakarta: Kanisius, hal. 

11. 
23

Rahmi Kamila Tsalis, Erliany Syaodih dan Anytha B Silitonga, .Efektifitas 

Model Pembelajaran Debat Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa dalam 

Mengemukakan Pendapat. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ekonomi Akuntansi. 

Vol.2, No. 1, Juni 2016, hal. 42. 
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c. Indikator Mengemukakan pendapat 

Menurut Munandar, indikator mengemukakan yaitu:24 

1) Pemilihan respon 

2) Logat bicara 

3) Kosakata 

4) Kelancaran 

5) Keberanian  

6) Etika dalam menyampaikan pendapat 

7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi 

 

Kemudian, menurut Romdiyatun dalam Diantini, indikator 

mengemukakan pendapat yaitu:25 

1) Kejelasan berpendapat,  

2) Mampu mengkomunikasikan pendapat,  

3) Isi gagasan, 

4) Keruntutan ide/gagasan. 

Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, 

penelitian ini menggunakan indikator dari Romdiyatun untuk 

menentukan kemampuan mengemukakan pendapat sebagai berikut: 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat,  

2) Dapat mengkomunikasikan pendapat,  

3) Isi gagasan yang disampaikan, 

4) Keruntutan ide/gagasan. 

 

                                                           
24

Munandar Utami. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hal.34. 
25

Diantini, dkk. Pengaruh Organisasi Kepramukaan Terhadap Kemampuan 

Menyampaikan Pendapat Mahasiswa. Jurnal Buana Ilmu, vol. 5, No. 1. Hal. 89. 
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4. Hubungan Metode Talking Chips dengan Kemampuan 

Mengemukakan Pendapat 

Talking chips merupakan metode pembelajaran kooperatif dalam 

kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang, masing-masing anggota 

kelompok memiliki sejumlah kartu yang berfungsi untuk menandai apabila 

mereka telah berpendapat dengan memasukkan kartu tersebut ke atas 

meja. Metode talking chips ini berasal dari kata talking berupa sebuah kata 

yang diambil dari bahasa Inggris yang berarti berbicara, sedangkan chips 

yang berarti kartu atau chip. Jadi arti talking chips adalah kartu untuk 

berbicara.26 

Metode Talking chips ini memberikan kesempatan kepada setiap 

siswa untuk memberikan pendapatnya, serta mendengarkan pendapat dari 

orang lain. Metode ini dimaksudkan untuk meratakan kesempatan bagi 

setiap siswa dalam kelompok untuk berkontribusi tanpa ada siswa yang 

terlalu dominan maupun pasif dalam pembelajaran. Sehingga dengan 

penggunaan metode ini memungkinkan seluruh siswa mendapat 

kesempatan yang sama untuk mengeluarkan pendapat mereka.   

                                                           
26

Darmadi, Op.cit. hal. 102 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

yakni:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wahab pada tahun 2013 yang berjudul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Talking Chips untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep Alat Tubuh Makhluk 

Hidup dan Fungsinya(Studi Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas 

IV MI Matla'ul Anwar).” Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

menunjukkan bahwa metode talking chips dapat meningkatkan Hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat peningkatkan pada siklus I dan Siklus 

II yang telah dilakukan. Pada siklus I, hasil belajar siswa yaitu 35% 

mendapatkan nilai baik dan, 10% sangat baik serta 55 % skornya yang 

kurang dari kkm, dengan perincian siswa yang lulus sebanyak 9 siswa 

dari 20 siswa. Kemudian, pada siklus II, jumlah siswa yang dinyatakan 

lulus sebanyak 20 siswa dengan perincian 90% siswa pada kategori nilai 

baik, 10% sangat baik, dan 75% mencapai KKM. Dengan demikian dapat 

disimpulkan penerapan metode Talking Chips dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV MI Matla'ul Anwar 

Cibening Pemijahan Bogor. 27 

                                                           
27

Wahab, Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Talking Chips untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Konsep Alat Tubuh Makhluk Hidup dan 

Fungsinya (Studi Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas IV MI Matla'ul Anwar) . 

Skripsi, Cibening Pemijahan Bogor. 2013. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahab ialah sama-sama menjadikan metode Talking Chips 

sebagai variable X dalam penelitiannya. Kemudian perbedaanya terletak pada 

variable Y, pada penelitian ini variable Y ialah kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa, sedangkan pada penelitian Wahab , variable Y nya adalah 

hasil belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fitryani Harlita pada tahun 2021 yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Talking Chips untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Perubahan Lingkungan 

Kelas X SMA Negeri 10 Makassar.” Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data menunjukkan bahwa metode talking chips dapat 

meningkatkan Hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat peningkatkan 

pada pretest dan postest  yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil analisis 

data statistik deskriptif kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan 

(pretest) sebesar 45,54 dan setelah diberi perlakuan (posttest ) sebesar 

86,26 , sedangkan pada kelas Kontrol (pretest) sebesar 41,03 dan 

(posttest) sebesar 79,20 hal ini menunjukkan bahwa, hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan uji N-Gain Independent Sample T-Test, nilai sig (2-tailed) 

menunjukkan nilai 0,003 yang dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 

sehingga hipotesis diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran 
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talking chips terhadap hasil belajar siswa pada materi perubahan 

lingkungan Kelas X SMA Negeri 10 Makassar. 28 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahab ialah sama-sama menjadikan metode Talking Chips 

sebagai variable X dalam penelitiannya. Kemudian perbedaanya terletak pada 

variable Y, pada penelitian ini variable Y ialah kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa, sedangkan pada penelitian Fitryani Harlita, variable Y nya 

adalah hasil belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rafinda Larashati 2019 dari Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Everyone Is a Teacher Here Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Siswa Dalam Mengemukakan Pendapat Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas IVb di SD Negeri Cebongan Tahun Ajaran 2018/2019”. Penelitian 

ini memiliki kesamaan aspek yang diuji oleh peneliti yaitu mengenai 

kemampuan mengemukakan pendapat tetapi memiliki perbedaan dalam 

model pembelajaran yang diterapkan yaitu strategi everyone is a teacher 

here. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dengan 

menerapkan strategi everyone is a teacher here, terdapat perbedaan 

peningkatan setelah diberi perlakuan berupa strategi everyone is a teacher 

here. Hal ini dapat diketahui dari data pada siklus I yang menunjukkan 

rata-rata skor 393 kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, 

                                                           
28

Fitryani Harlita, Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Talking Chips untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X SMA 

Negeri 10 Makassar. Skripsi, Makassar. 2021. 
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dengan persentase 43,09% dan kategori “cukup”. Pada siklus II yang 

menunjukkan rata-rata skor sebesar 657 dengan persentase sebesar 

72,03% dan kategori “baik”. Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan telah mencapai dan memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, 

yaitu meningkat sebesar 33,22%.
29

 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rafinda Larashati ialah sama-sama menjadikan  kemampuan 

mengemukakan pendapat sebagai variable Y dalam penelitiannya. Kemudian 

perbedaanya terletak pada variable X, pada penelitian ini variable X ialah 

metode Strategi Everyone Is a Teacher Here. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Wanida pada tahun 2022 mahasiswi 

jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah di Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (Pekanbaru) dengan judul penelitian: 

“Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Comment untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengemukakan pendapat pada Tema Indahnya Keragaman 

di Negeriku Kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru”. Berdasarkan 

hasil penelitian dan analisi data menunjukkan bahwa penerapan strategi 

poster comment dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa. Sebelum tindakan kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa hanya mencapai 41,85% dengan kategori kurang. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I kemampuan mengemukakan pendapat 

                                                           
29

Rafinda Larashati, Strategi Everyone is A Teacher Here untuk Meningkatkan 

Kemampuan Siswa dalam Mengemukakan Pendapat pada Pembelajaran Tematik Kelas 

IVb di SD Negeri Cebongan Tahun Ajaran 2018/2019, Skripsi, Yogyakarta: FITK UIN 

Sunan Kalijaga, 2019. 



21 

 
 

siswa mencapai 57,41% dengan kategori cukup dan pada siklus II 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa meningkat menjadi 83,15% 

dengan kategori sangat baik. Disimpulkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran poster comment dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa pada pembelajaran Tematik kelas IV 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru.30 

Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nova Eliza ialah sama-sama menjadikan kemampuan 

mengemukakan pendapat sebagai variable Y dalam penelitiannya. Kemudian 

perbedaanya terletak pada variable X, pada penelitian ini variable X ialah 

metode Poster Comment   

C. Kerangka Berpikir 

Selama ini, siswa cenderung pasif untuk mengemukakan pendapatnya 

ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung. Hal ini dikarenakan 

berbagai faktor penghambat yang di alami oleh siswa seperti takut untuk 

berpartisipasi, bingung menyampaikan pendapatnya, serta menganggap 

bahwa pendapat yang dikemukakan sudah di wakilkan oleh rekan-rekan 

mereka yang mendapat juara kelas sehingga siswa lainnya merasa untuk tidak 

perlu menyumbangkan pendapat mereka. Sehingga, cenderung yang 

mengemukakan pendapat di dominasi oleh siswa yang memiliki peringkat 

baik di kelas.  

                                                           
30

Nova Eliza, Penelitian Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Comment untuk 

Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan pendapat pada Tema Indahnya Keragaman 

di Negeriku Kelas IV SD IT Darul Hikmah Pekanbaru. Skripsi, Pekanbaru,  2022. 
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Oleh sebab itu, guru sebagai tenaga pendidik perlu mengubah strategi 

atau metode pembelajaran, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengemukakan pendapatnya. Model, Metode atau strategi pembelajaran yang 

bervariasi menjadi salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 

Pentingnya Model atau strategi pembelajaran yang bervariatif akan saling 

berhubungan dengan pengembangan keterampilan akademik dan sosial 

anak.31 

Salah satu solusi yang dapat dilakukan ialah dengan menggunakan 

metode talking chips. Metode talking chips dapat dapat merangsang siswa 

untuk mengeluarkan pendapatnya. Karena metode ini mengharuskan siswa 

untuk mengemukakan pendapat jika masih memiliki kartu (chips).  

Penerapan metode talking chips ini diasumsikan dapat meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada muatan pelajaran PPKn di 

kelas V SD Negeri 37 Pekanbaru digambarkan dalam bentuk kerangka 

berpikir dengan sistematis dapat memperjelas variabel yang akan diteliti, 

untuk lebih jelas dapat dilihat pada kerangka berfikir di bawah ini: 

                                                           
31

Sukma Erni. Peningkatan Hasil Belajar IPS SIswa Kelas V SDN 37 Pekanbaru 

Melalui Strategi Sentence Journal, jurnal pendidikan, Vol.3 No.2, Oktober 2020, hal.92. 
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Kondisi Awal

Tindakan

Kemampuan mengemukakan pendapat 

siswa masih tergolong rendah

Guru menerapkan model pembelajaran 

Talking chips :

1) Siswa memperhatikan penjelasan 

materi dan teknik cara bermain 

dengan pembelajaran talking chips 

yang diberikan.

2) Siswa menerima tugas sesuai materi.

3) Siswa memperhatikan sejumlah kartu 

bicara yang disiapkan oleh guru.

4) Siswa menerima sejumlah kartu bicara 

yang diterima siswa dari tiap-tiap 

kelompok.

5) Setiap siswa dari tiap-tiap kelompok 

berbicara atau menjawab dan menaruh 

kartu di meja dan jika kartu miliknya 

habis, ia tidak boleh menjawab sampai 

semua rekan anggota menghabiskan 

kartunya.

6) Siswa setiap kelompok mengambil 

kartu lagi jika waktunya masih ada 

dan tugas belum selesai jika semua 

kartu sudah habis.

Kondisi Akhir

Diduga dengan penerapan model talking 

chips dapat meningkatkan Kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa  

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir Model Pembelajaran Talking Chips 
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D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Indikator kinerja guru dengan penerapan metode talking chips 

adalah sebagai berikut : 

1) Guru menjelaskan materi dan teknik cara bermain dengan 

pembelajaran talking chips. 

2) Guru memberi tugas sesuai materi. 

3) Guru menyiapkan sejumlah kartu bicara. 

4) Guru membagikan sejumlah kartu bicara kepada siswa dari tiap-

tiap kelompok. 

5) Guru meminta setiap Setiap siswa dari tiap-tiap kelompok 

berbicara atau menjawab dan menaruh kartu di meja dan jika kartu 

miliknya habis, ia tidak boleh menjawab sampai semua rekan 

anggota menghabiskan kartunya. 

6) Guru mengarahkan siswa jika tugas belum selesai dan kartu semua 

sudah habis, maka kelompok mengambil kartu lagi jika waktunya 

masih ada.  

b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

melalui metode talking chips adalah sebagai berikut : 

1) Siswa memperhatikan penjelasan materi dan teknik cara bermain 

dengan pembelajaran talking chips yang diberikan. 

2) Siswa menerima tugas sesuai materi. 
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3) Siswa memperhatikan sejumlah kartu bicara yang disiapkan oleh 

guru. 

4) Siswa menerima sejumlah kartu bicara yang diterima siswa dari 

tiap-tiap kelompok. 

5) Setiap siswa dari tiap-tiap kelompok berbicara atau menjawab dan 

menaruh kartu di meja dan jika kartu miliknya habis, ia tidak boleh 

menjawab sampai semua rekan anggota menghabiskan kartunya. 

6) Siswa setiap kelompok mengambil kartu lagi jika waktunya masih 

ada dan tugas belum selesai jika semua kartu sudah habis. 

2. Indikator Mengemukakan Pendapat 

Indikator kemampuan mengemukakan pendapat dalam penerapan 

metode Talking Chips sebagai berikut: 

1) Kejelasan pengungkapan pendapat, yakni mengemukakan ide atau 

pendapatnya dengan artikulasi (pelafalan) yang jelas. 

2) Dapat mengkomunikasikan pendapat, yakni menyampaikan 

pendapatnya dengan lancar dengan tidak terbata-bata dan tidak ragu-

ragu. 

3) Isi gagasan yang disampaikan, yakni menyampaikan isi gagasan 

dengan lugas dengan tidak berbelit-belit yaitu langsung ke inti yang 

sedang dibahas 

4) Keruntutan ide/gagasan, yakni pendapat yang disampaikan sesuai 

dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik pembahasan. 
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E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini bahwasannya jika 

penerapan metode talking chips dijalankan dengan baik, maka dapat 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa di kelas V muatan 

pelajaran PPKn di kelas V SDN 37 Pekanbaru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 37 

Pekanbaru, dengan jumlah siswa sebanyak 34 orang, 16 orang laki-laki dan 

18 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah penerapan 

metode talking chips (variabel X) untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa(variabel Y).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 37 Pekanbaru pada siswa 

kelas V Tahun Ajaran 2022/2023. Penelitian ini mulai dilaksanakan pada 

bulan Januari, semester genap tahun ajaran 2022/2023.  
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C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Oleh 

karena itu, maka rancangan penelitian dilakukan 2 siklus. Siklus pertama 

dilaksanakan sebanyak 2 kali tatap muka dan siklus kedua yang dilaksanakan 

juga dengan 2 tatap muka sehingga 2 siklus yaitu 4 kali tatap muka masing-

masing siklus berisi pokok-pokok kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

obsesvasi dan refleksi. Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) 

adalah sebagai berikut:32 

Refleksi

Perencanaan

Siklus I Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Siklus II

Pengamatan

PelaksanaanRefleksi

?
 

Gambar III. 1 Bagan Model PTK Kemmis dan MC Taggart 

 

 

 

                                                           
32

Nikmatul Khusna dkk. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Tema 

6 Cita-citaku Melalui penerapan Model Demonstration di SD 01 Gulang, Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, No.1, Mei 2022, hal. 5 
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1. Perencanaan tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

a) Menyusun silabus. 

b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan 

silabus yang memuat penyesuaian Kompetens Dasar (KD) dengan 

tindakan. 

c) Mempersiapkan instrument penelitian berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa, pedoman observasi serta tes yang berbentuk 

tes lisan.  

d) Pengamat, peneliti meminta kesediaan guru kelas dan teman sejawat 

untuk menjadi observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  

2. Pelaksanaan Tindakan 

a. Kegiatan Awal  

1) Guru membuka proses pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama dengan peserta didik.  

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa.  

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

siswa.  

4) Guru menjelaskan langkah-langkah umum pembelajaran yang 

akan dilaksanakan tentang metode pembelajaran Talking Chips. 

5) Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok  
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b. Kegiatan inti 

1) Guru menjelaskan materi dan teknik cara bermain dengan 

pembelajaran talking chips. 

2) Guru memberi tugas sesuai materi. 

3) Guru menyiapkan sejumlah kartu bicara. 

4) Guru membagikan sejumlah kartu bicara kepada siswa dari tiap-

tiap kelompok. 

5) Guru meminta setiap Setiap siswa dari tiap-tiap kelompok 

berbicara atau menjawab dan menaruh kartu di meja dan jika 

kartu miliknya habis, ia tidak boleh menjawab sampai semua 

rekan anggota menghabiskan kartunya. 

6) Guru mengarahkan siswa jika tugas belum selesai dan kartu 

semua sudah habis, maka kelompok mengambil kartu lagi jika 

waktunya masih ada.  

c. Penutup 

1) Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran.  

2) Guru melakukan evaluasi 

3) Guru meminta siswa untuk mempelajari materi selanjutnya. 

4) Guru bersama siswa menutup pembelajaran dengan do’a dan 

mengucapkan salam. 
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3. Observasi  

Observasi dilakukan untuk melihat proses pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh peneliti dan siswa dengan menerapakan metode 

talking chips . Observasi dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat 

yang bertugas sebagai obsever. jumlah obsever dalam penelitian ini 

berjumlah 2 orang, yaitu 1 orang untuk mengamati aktivitas guru dan 1 

orang untuk mengamati aktivitas siswa. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 

yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari obsever/pengamat 

dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi  

Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara 

berdiskusi bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai 

bentuk pengaruh tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada 

siklus berikutnya. Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil 

penelitian siklus 1, maka peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang 

diharapkan sudah tercapai atau belum. Melalui refleksi inilah peneliti 

menentukan keputusan untuk melakukan siklus lanjutan atau berhenti 

melakukan tindakan karena masalah atau hasil yang diinginkan sudah 

tercapai. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes yang 

dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa pada siklus I dan siklus II 

adalah tes lisan. 

2. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengamati dan mencatat perilaku subjek  penelitian selama proses 

pembelajaran berlangsung, data-data penelitian itu dapat diamati oleh 

peneliti melalui pengamatan peneliti menggunakan panca indra.
33

 

Observasi ini ditujukan untuk pengolahan data penelitian tentang 

aktivitas guru dan siswa dalam penerapan metode pembelajaran  talking 

chips dalam hubungannya mengetahui meningkat atau tidaknya 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru menggunakan lembar observasi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi seperti informasi mengenai profil 

sekolah atau sejarah sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan 
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Burhan Bungin,Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana 

Prenademedia Group,2006),hal. 144 
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prasarana, serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Peneliti melampirkan dokumentasi berupa: data profil 

sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan, sumber daya manusia, 

sarana, prasarana, dan lain sebagainya di Sekolah Dasar Negeri 37 

Pekanbaru. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru 

dan siswa pada lembar obsevasi di olah dengan rumus persentasi, yaitu:
34

 

    
 

 
         ( 3. 1 ) 

Keterangan: 

P  : Angka persentasi aktivitas guru/siswa 

F  : Frekuensi aktivitas guru/siswa 

N   : Jumlah frekuensi (banyak individu) 

100  : Bilangan tetap 

 

Tabel III. 1  

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa.
35

 
No Interval Kriteria 

1 86 – 100 % Sangat Baik 

2 76 – 85 % Baik 

3 60 – 75 % Cukup  

4 55- 59 % Kurang 

5 < 40% Kurang sekali 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Wali Pers, 

2014), hal. 43. 

 
35

Rahma Tisa Nurpratiwi, dkk. Peningkatan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa, 

Jurnal Geoedukasi, Vol. IV No. 2 Oktober 2015, hal.  4. 
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2. Kemampuan mengemukakan pendapat 

Keberhasilan dalam melakukan perbaikan pada kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa diperoleh berdasarkan pedoman 

penskoran kemampuan mengemukakan pendapat siswa. Pedoman 

penskoran indikator kemampuan mengemukakan pendapat yang 

digunakan sebagai pedoman yaitu dapat dilihat pada tabel III. 2  

Untuk memperoleh persentase dari pengelolaan data 

kemampuan mengemukakan pendapat, rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

Nilai   
Skor Perolehan

Skor Maksimal
   100 ( 3. 2 ) 

 

Keterangan: 

Nilai  : Nilai yang diperoleh peserta didik 

Skor perolehan  : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator yang  

     muncul atau tampak saat pengamatan. 

Skor maksimal  : Jumlah skor keseluruhan 

Adapun analisis data dalam melakukan penelitian pada 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa dihitung berdasarkan 

interval nilai dalam KKM Sekolah Dasar Negeri 37 Pekanbaru. 

Hasil rata-rata tes kemampuan mengemukakan pendapat siswa 

kemudian dibandingkan dengan 4 kriteria penilaian sebagai berikut: 

1. Dikatakan “sangat baik”, apabila persentasenya antara 93%-100%. 

2. Dikatakan “baik”, apabila persentasenya antara 84%-92%. 

3. Dikatakan “cukup baik”, apabila persentasenya antara 75%-83%. 
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4. Dikatakan “kurang baik”, apabila persentasenya antara <75%. 

Tabel III. 2 

Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa
36

 

No Interval Kategori 

1 93-100 Sangat baik 

2 84-92 Baik 

3 75-83 Cukup 

4 <75 Kurang 

 

Tabel III. 3  

Pedoman Penskoran Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

No Indikator Aspek yang diamati Skor 

1. 

 

Kejelasan tutur 

kata dalam 

mengemukakan 

pendapat 

Siswa mampu menyampaikan 

pendapat dengan bahasa yang 

mudah dimengerti, artikulasi yang 

jelas, intonasi yang jelas, dan 

tidak berbelit-belit. 

4 

 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

1 

2. Dapat 

mengomunikasikan 

pendapat 

Siswa mampu mengomunikasikan 

pendapat dengan suara yang 

lantang, Asertif (tidak takut 

menyampaikan apa yang ingin 

disampaikan), langsung pada inti 

persoalan, serta lancar dalam 

menyampaikan pendapat. 

4 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

3 

                                                           
36
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No Indikator Aspek yang diamati Skor 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

1 

3. Isi gagasan yang 

disampaikan 

Siswa mampu menyampaikan isi 

gagasan dengan jelas, masuk akal, 

mudah dipahami, dan tidak tidak 

melenceng dari topik 

pembahasan. 

4 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

1 

4. Keruntutan 

(Kesesuaian) ide/ 

gagasan 

Siswa mampu menyampaikan 

ide/gagasan dengan runtut yakni  

ide/gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan, tidak berbelit-belit, 

mampu memberi permisalan, dan 

logis 

4 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek 

dari 4 aspek yang telah 

disebutkan. 

1 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa metode talking 

chips dapat meningkatan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada 

muatan pelajaran PPKn di kelas V SD Negeri 37 Pekanbaru. Hal ini dapat 

diketahui kemampuan mengemukakan pendapat siswa sebelum tindakan 

hanya 59,93% dengan kategori “kurang”. Setelah dilakukan tindakan pada 

siklus I, persentase kemampuan mengemukakan pendapat siswa adalah 

76,47% dengan kategori “cukup”. Kemudian pada siklus II persentase 

mengemukakan pendapat siswa adalah 86,95% dengan kategori “baik”. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, 

peneliti mengajukan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan 

metode Talking Chips, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode talking chips ini dapat diterapkan oleh guru di dalam kelas 

karena dapat meningkatkan keaktifan siswa seperti berani 

mengemukakan pendapat 

2. Bagi peneliti berikutnya, dapat menerapkan metode ini dalam tema 

lain, muatan pelajaran lain maupun dengan membuat media chips 

yang lebih menarik 
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LAMPIRAN 1  

SILABUS 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

Tema 6 : Panas dan Perpindahannya. 

Subtema 1 : Suhu dan Kalor. 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di 

tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Muatan 

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

 

PPKn 3.2 Memahami 

hak, kewajiban 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.2 Menjelaskan 

hak, kewajiban 

dan tanggung 

jawab sebagai 

warga 

masyarakat 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

. 

1.Hak sebagai warga masyarakat. 

 Pengertian dan bentuk-bentuk 

hak yang diperoleh sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2.Kewajiban sebagai warga 

masyarakat 

 Pengertian dan bentuk 

pelaksanaan kewajiban 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.Tanggung jawab sebagai  warga 

masyarakat 

 Pengertian dan bentuk 

pelaksanaan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4.Dampak dari pelaksanaan 

tanggung jawab di masyarakat. 

 Manfaat dari pelaksanaan 

tanggung jawab serta dampak 

negatif tanpa adanya 

tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

1. Siswa duduk sesuai 

dengan kelompoknya dan 

mendengarkan arahan 

dari guru terkait prosedur 

talking chips. 

2. Siswa menerima tiket dan 

materi/bahan bacaan 

tentang hak sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

yang diberi oleh guru 

kemudian 

mendiskusikannya secara 

bersama. 

3. Siswa mempresentasikan 

hasil diskusinya bersama-

sama dengan 

kelompoknya dengan 

mengeluarkan tiket nya 

setiap akan berbicara atau 

mengemukakan 

pendapat. 

4. Siswa dari kelompok 

yang menanggapi, 

mengeluarkan kartu kecil 

8x35 

menit 
 Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Internet 

 Lingkungan 
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setiap kali akan berbicara 

, menyanggah, 

mengomentari maupun 

mengemukakan pendapat 

terkait yang di 

presentasikan oleh 

kelompok yang 

mempresentasikan.  
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/II (Genap) 

Tema 6  : Panas dan perpindahannya 

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Pertemuan Ke  : 1  

Fokus Pembelajaran   : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, percaya 

diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru tetangga, dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan 

mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 

Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang dijumpainya di rumah, 

di sekolah, dan tempat bermain.  

KI-4 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, 

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku 

anak sesuai dengan tahap perkembangannya.   
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

4.3 Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 

makna hak, sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

4.2.1 Siswa dapat mengemukakan 

pendapat mengenai hak 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi makna hak, 

sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari  

2. Melalui metode talking chips, siswa mampu mengemukakan pendapatnya 

tentang hak sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Materi Pembelajaran 

“Hak sebagai warga masyarakat” 

Sub materi : Hak yang diperoleh sebagai warga masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : 

 Ceramah  

 Diskusi 

 Talking chips 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) dan chips(Tiket kecil) 

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan  Alokasi Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru menyiapkan kartu kecil atau benda kecil 

lainnya sebagai karcis (media pembelajaran), 

serta menyiapkan beberapa teks bacaan 

7. Guru mengarahkan siswa untuk membentuk 

kelompok. 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti . 

5. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dan 

mendengarkan arahan dari guru terkait prosedur 

talking chips. 

6. Siswa menerima tiket dan materi/bahan bacaan 

tentang hak sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari yang diberi oleh guru 

kemudian mendiskusikannya secara bersama. 

7. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

bersama-sama dengan kelompoknya dengan 

mengeluarkan tiket nya setiap akan berbicara 

atau mengemukakan pendapat. 

(mengemukakan pendapat dilihat) 
8. Siswa dari kelompok yang menanggapi, 

mengeluarkan kartu kecil setiap kali akan 

berbicara , menyanggah, mengomentari maupun 

mengemukakan pendapat terkait yang di 

presentasikan oleh kelompok yang 

mempresentasikan. (mengemukakan pendapat 

dapat dilihat) 

 

 

 

50 menit 

3. Penutup  
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan 

bersama-sama terkait materi pembelajaran. 

2. Guru merefleksi dengan pertanyaan atau 

tanggapan dari kegiatan yang telah 

dilaksanakan sebagai bahan perbaikan. 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut kepada 

peserta didik dalam bentuk pemberian tugas 

individu mengerjakan soal. 

4. Guru melakukan penutupan. Dalam hal ini 

guru mengajak siswa untuk mengucapkan 

“hamdallah” bersama-sama, kemudian 

diteruskan dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

10 menit 
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H. Penilaian 

Penilaian Kognitif 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat  

KD PPKn 4.2 

Bentuk Penilaian     : Tes Lisan 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

No Indikator Skor 

1.  Kejelasan pengungkapan pendapat  

2. Mampu mengkomunikasikan pendapat   

3. Isi gagasan yang disampaikan  

4. Keruntutan (Kesesuaian) ide/gagasan  

 

 

 

 

Pekanbaru,                         2023 

 

Guru Kelas V Peneliti 

 

 

Yuli Abdi, S.Pd. 

NIP. 198607042014081001  

 

 

Annisa 

NIM. 11910821311 
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Materi Pertemuan 1 

 

  

 

   

  

  

  

  

 

 

 

 

 

  

Hak Sebagai Warga Masyarakat dalam Kehidupan Sehari-hari 

Hak anak dikelompokkan 

menjadi 4, yaitu :   
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LAMPIRAN 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/II (Genap) 

Tema 6  : Panas dan perpindahannya 

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Pertemuan Ke  : 2  

Fokus Pembelajaran :Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI-4 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 

pelaksanaan kewajiban sebagai 

warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

4.2.1 Siswa dapat mengemukakan 

pendapat mengenai pelaksanaan 

kewajiban sebagai warga dalam 

kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi pelaksanaan 

kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 

2. Melalui metode talking chips, siswa mampu mengemukakan pendapatnya 

tentang pelaksanaan kewajiban sebagai warga dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Materi Pembelajaran 

“Kewajiban sebagai warga masyarakat” 

Sub materi : pelaksanaan kewajiban sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : 

 Ceramah  

 Diskusi 

 Talking chips 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) dan chips(Tiket kecil) 

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan  Alokasi Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru menyiapkan kartu kecil atau benda kecil 

lainnya sebagai karcis (media pembelajaran), 

serta menyiapkan beberapa teks bacaan 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

2. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dan 

mendengarkan arahan dari guru terkait prosedur 

talking chips. 

3. Siswa menerima tiket dan materi/bahan bacaan 

tentang pelaksanaan kewajiban sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari yang 

diberi oleh guru kemudian mendiskusikannya 

secara bersama. 

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

bersama-sama dengan kelompoknya dengan 

mengeluarkan tiket nya setiap akan berbicara 

atau mengemukakan pendapat. 

(mengemukakan pendapat dilihat) 
5. Siswa dari kelompok yang menanggapi, 

mengeluarkan kartu kecil sebagai karcisnya 

setiap kali akan berbicara , menyanggah, 

mengomentari maupun mengemukakan 

pendapat terkait yang di presentasikan oleh 

kelompok yang mempresentasikan. 

(mengemukakan pendapat dapat dilihat) 

 

 

 

50 menit 

3. Penutup  
1. Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama-

sama terkait materi pembelajaran. 

2. Guru merefleksi dengan pertanyaan atau 

tanggapan dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan perbaikan. 

3. Guru melaksanakan tindak lanjut kepada peserta 

didik dalam bentuk pemberian tugas individu 

mengerjakan soal. 

4. Guru melakukan penutupan. Dalam hal ini guru 

mengajak siswa untuk mengucapkan 

“hamdallah” bersama-sama, kemudian 

diteruskan dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

11 menit 
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H. Penilaian 

Penilaian Kognitif 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat  

KD PPKn 4.2 

Bentuk Penilaian     : Tes Lisan 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

No Indikator Skor 

1.  Kejelasan pengungkapan pendapat  

2. Mampu mengkomunikasikan pendapat   

3. Isi gagasan yang disampaikan  

4. Keruntutan (Kesesuaian) ide/gagasan  

 

 

 

 

Pekanbaru,                         2023 

 

Guru Kelas V Peneliti 

 

 

Yuli Abdi, S.Pd. 

NIP. 198607042014081001  

 

 

Annisa 

NIM. 11910821311 
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Materi pertemuan II 

 

  

 

  

  

  

  

  Mbah Slamet 
Karya: Arinil Janah 

  
Matahari sudah tinggi, saat Ibu memanggil Hasan. “San, Hasan!” Hasan tak 
bergeming, matanya tajam menatap layar komputer. Tangannya asyik 
memainkan mouse. Tiba-tiba matanya meringis, karena kesakitan. Cubitan kecil 
ibu menghentikan permainan. 
  
“Oalah, gusti! Kamu kalau sudah main game, jadi lupa segalanya. Dipanggil 
berulang kali tidak sekalipun menyahut.” Ujar Ibu tampak kesal. 
  
“Ada apa, sih Bu?” tanya Hasan. 
  
“Coba kamu ke rumah Mbah Slamet, sudah dua hari ini ibu nggak pernah lihat dia 
keluar.” 
  
“Nanti, ya Bu. Baru asyik ini, sebentar lagi aku naik level.” Kata Hasan. 
  
“Kamu itu, dimintai tolong orang tua kok gitu. Sana cepat pergi!” ujar Ibu sambil 
mendorong Hasan. Hasan berjalan ke jendela. Kepalanya melongok keluar. 
  
“Pintu dan jendelanya tertutup, bu.” Kata Hasan. 
  
“Makanya, kamu sebaiknya segera ke rumah mbah Slamet. Barangkali dia butuh 
bantuan. Atau barangkali mbah Slamet baru sakit. Sebagai tetangga sudah 
semestinya kita membantu tetangga dekat.” 
  
“Baik, bu.” Kata Hasan sambil berjalan keluar. 
  
“Kamu perhatikan baik-baik kondisi mbah Slamet, ya. Ada baiknya kamu 
tanyakan kebutuhannya.” 
  
“Siap ibu Bos.” Kata Hasan sambil memberi hormat pada ibu. 
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LAMPIRAN 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/II (Genap) 

Tema 6  : Panas dan perpindahannya 

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Pertemuan Ke  : 3  

Fokus Pembelajaran  : Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI-4 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 

pelaksanaan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.2.1 Siswa dapat mengemukakan 

pendapat mengenai 

pelaksanaan tanggung jawab 

sebagai warga masyarakat 

dalam kehidupan sehari-hari 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi pelaksanaan 

tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

2. Melalui metode talking chips, siswa mampu mengemukakan pendapatnya 

tentang pelaksanaan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

D. Materi Pembelajaran 

“Tanggung jawab sebagai  warga masyarakat” 

Sub materi : pelaksanaan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

E. Metode Pembelajaran  

Metode : 

 Ceramah  

 Diskusi 

 Talking chips 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) dan chips(Tiket kecil) 

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan  Alokasi Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru menyiapkan kartu kecil atau benda kecil 

lainnya sebagai karcis (media pembelajaran), 

serta menyiapkan beberapa teks bacaan 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

2. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dan 

mendengarkan arahan dari guru terkait prosedur 

talking chips. 

3. Siswa menerima tiket dan materi/bahan bacaan 

tentang pelaksanaan tanggung jawab sebagai 

warga masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

yang diberi oleh guru kemudian 

mendiskusikannya secara bersama. 

4. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

bersama-sama dengan kelompoknya dengan 

mengeluarkan tiket nya setiap akan berbicara 

atau mengemukakan pendapat. 

(mengemukakan pendapat dilihat) 
5. Siswa dari kelompok yang menanggapi, 

mengeluarkan kartu kecil atau karcisnya setiap 

kali akan berbicara , menyanggah, 

mengomentari maupun mengemukakan 

pendapat terkait yang di presentasikan oleh 

kelompok yang mempresentasikan. 

(mengemukakan pendapat dapat dilihat) 

 

 

 

50 menit 

3. Penutup  
5. Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama-

sama terkait materi pembelajaran. 

6. Guru merefleksi dengan pertanyaan atau 

tanggapan dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan perbaikan. 

7. Guru melaksanakan tindak lanjut kepada peserta 

didik dalam bentuk pemberian tugas individu 

mengerjakan soal. 

8. Guru melakukan penutupan. Dalam hal ini guru 

mengajak siswa untuk mengucapkan 

“hamdallah” bersama-sama, kemudian 

diteruskan dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

12 menit 
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H. Penilaian 

Penilaian Kognitif 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat  

KD PPKn 4.2 

Bentuk Penilaian     : Tes Lisan 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

No Indikator Skor 

1.  Kejelasan pengungkapan pendapat  

2. Mampu mengkomunikasikan pendapat   

3. Isi gagasan yang disampaikan  

4. Keruntutan (Kesesuaian) ide/gagasan  

 

 

 

 

Pekanbaru,                         2023 

 

Guru Kelas V Peneliti 

 

 

Yuli Abdi, S.Pd. 

NIP. 198607042014081001  

 

 

Annisa 

NIM. 11910821311 
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Materi Pertemuan III 

 

  

 

   

  

  

 

Tanggung Jawab Ade 

Oleh Gusti Noor 

Sebenarnya Ade tahu dan mengerti, setiap hari Kak Nina selalu membantu Ibu 

menyiapkan makanan untuk dijual. Mengantarkan ke warung-warung dengan 

mengendarai sepeda sebelum pergi ke sekolah. Ade juga tahu, Kak Nina sering 

terlambat tiba di sekolah karenanya. Tetapi anehnya Kak Nina tidak pernah 

tertinggal pelajarannya. Kak Nina di rumah selalu mengulang pelajaran yang 

diberikan di sekolah. Dan rasa-rasanya, Kak Nina adalah orang yang paling baik di 

rumah ini. Tetapi sekarang ini, pagi hari ini, Ade bersungut-sungut. Kak Nina sakit, 

berarti tidak berangkat ke sekolah dan tidak ada yang mengantar dagangan ke 

warung-warung. Satu-satunya yang bisa diharapkan adalah Ade. 

“Apa Ade tidak ingin membantu ibu? Sekali ini saja, selagi Kakakmu sakit, De...,” 

Ibu berkata dengan penuh harap. 

 

“Ade hari ini ada ulangan, Bu. Harus berangkat lebih awal... Semalam tidak sempat 

banyak belajar..., jawab Ade sambil menyiapkan buku-bukunya. 

Wajahnya tampak cemberut. Ibu menarik napas panjang mendengar alasan yang 

diberikan Ade. Kalau sudah demikian, mau apa lagi? Ade berangkat tergesa-gesa. 

Ada ulangan, begitu alasan yang disampaikannya untuk menolak tugas yang biasa 

dilakukan Kak Nina. Padahal ia tidak langsung menuju ke sekolah. Dan sebenarnya 

pula tidak ada ulangan. Ade sengaja menolak tugas itu karena malu. Karena 

tanggung jawabnya sebagai anak tertua, Kak Nina berpayah-payah pergi mengantar 

kue. Padahal Kak Nina sakit. Bagaimana kalau sakitnya bertambah parah? 

Bagaimana kalau sampai... ah. Ade seperti ingin menangis selama perjalanan menuju 

ke sekolah. Hatinya begitu gundah 

 

Selama pelajaran berlangsung Ade tidak bisa memusatkan perhatiannya pada 

pelajaran.. Ia ingin segera pulang. Ingin segera menjenguk Kak Nina. Agar secepat 

mungkin bisa tiba di rumah melihat Kak Nina. Dengan tergopoh-gopoh ia memasuki 

rumah. Kak Nina jadi terheran-heran dibuatnya. 

“Maafkan aku, kak. Sebenarnya aku tidak ada ulangan... Aku cuma malu 

mengantarkan kue-kue itu “ Ade langsung saja menangis. Suaranya jadi tidak jelas 

terdengar. 

“Sudahlah, jangan menangis. Yang penting kau sudah menyadari kesalahanmu dan 

tak akan mengulanginya lagi. Kakak memaafkanmu, De,” Lembut suara Kak Nina 

menyejukkan hati Ade. Mengobati rasa sesalnya agar tidak berkepanjangan. 

Dan keesokan harinya, Kak Nina masih sakit. Ade benar-benar melaksanakan apa 

yang dijanjikannya kepada kakaknya. Tanpa ragu lagi Ade menjinjing keranjang 

kue-kue. Dengan sepeda ia berkeliling mengantar kue-kue itu ke warung-warung. 

Tak ada yang mengejek, tak ada yang menggoda, tak ada rasa malu. Yang ada 

adalah rasa tanggung jawab yang besar. 
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LAMPIRAN 5 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Nama Sekolah  : SDN 37 Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/II (Genap) 

Tema 6  : Panas dan perpindahannya 

Sub Tema 1  : Suhu dan Kalor 

Pertemuan Ke  : 4  

Fokus Pembelajaran :Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 

dengan keluarga, teman, guru tetangga, dan negara. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 

metakognitif pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, 

dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, serta benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain.  

KI-4 Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang 

estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap 

perkembangannya.  
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Memahami hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.2 Menjelaskan hak, kewajiban dan 

tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.2.1 Siswa dapat mengidentifikasi 

manfaat pelaksanaan tanggung 

jawab dan dampak negatif 

tanpa adanya  tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4.2.1 Siswa dapat mengemukakan 

pendapat mengenai manfaat 

pelaksanaan tanggung jawab 

dan dampak negatif tanpa 

adanya  tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui kegiatan pengamatan siswa mampu mengidentifikasi manfaat 

pelaksanaan tanggung jawab dan dampak negatif tanpa adanya  tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari  

2. Melalui metode talking chips, siswa mampu mengemukakan pendapatnya 

tentang manfaat pelaksanaan tanggung jawab dan dampak negatif tanpa adanya  

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari 

3.  

D. Materi Pembelajaran 

“Dampak dari pelaksanaan tanggung jawab di masyarakat.” 

Sub materi: Manfaat dari pelaksanaan tanggung jawab sebagai warga 

masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : 

 Ceramah  

 Diskusi 

 Talking chips 

 

F. Media dan Sumber Pembelajaran 

Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) dan chips(Tiket kecil) 

Sumber Belajar: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Tema 6: Panas dan 

Perpindahannya. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 

(Revisi 2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 
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G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

No. Kegiatan  Alokasi Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan  
1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

6. Guru menyiapkan kartu kecil atau benda kecil 

lainnya sebagai karcis (media pembelajaran), 

serta menyiapkan beberapa teks bacaan 

 

10 menit 

2. Kegiatan Inti  

1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. 

2. Siswa duduk sesuai dengan kelompoknya dan 

mendengarkan arahan dari guru terkait prosedur 

talking chips. 

3. Siswa menerima tiket dan materi/bahan bacaan 

tentang manfaat pelaksanaan tanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari 

4. yang diberi oleh guru kemudian 

mendiskusikannya secara bersama. 

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya 

bersama-sama dengan kelompoknya dengan 

mengeluarkan tiket nya setiap akan berbicara 

atau mengemukakan pendapat. 

(mengemukakan pendapat dilihat) 
6. Siswa dari kelompok yang menanggapi, 

mengeluarkan kartu kecil atau karcisnya setiap 

kali akan berbicara , menyanggah, 

mengomentari maupun mengemukakan 

pendapat terkait yang di presentasikan oleh 

kelompok yang mempresentasikan. 

(mengemukakan pendapat dapat dilihat) 

 

 

 

50 menit 

3. Penutup  
5 Guru dan peserta didik menyimpulkan bersama-

sama terkait materi pembelajaran. 

6 Guru merefleksi dengan pertanyaan atau 

tanggapan dari kegiatan yang telah dilaksanakan 

sebagai bahan perbaikan. 

7 Guru melaksanakan tindak lanjut kepada peserta 

didik dalam bentuk pemberian tugas individu 

mengerjakan soal. 

8 Guru melakukan penutupan. Dalam hal ini guru 

mengajak siswa untuk mengucapkan 

“hamdallah” bersama-sama, kemudian 

diteruskan dengan mengucapkan salam. 

 

 

 

 

13 menit 
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H. Penilaian 

Penilaian Kognitif 

Tes lisan kemampuan mengemukakan pendapat  

KD PPKn 4.2 

Bentuk Penilaian     : Tes Lisan 

Instrumen Penilaian : Rubrik 

No Indikator Skor 

1.  Kejelasan pengungkapan pendapat  

2. Mampu mengkomunikasikan pendapat   

3. Isi gagasan yang disampaikan  

4. Keruntutan (Kesesuaian) ide/gagasan  

 

 

 

 

Pekanbaru,                         2023 

 

Guru Kelas V Peneliti 

 

 

Yuli Abdi, S.Pd. 

NIP. 198607042014081001  

 

 

Annisa 

NIM. 11910821311 
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Materi Pertemuan IV 
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LAMPIRAN 6 

Lembar Pertanyaan Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

Siklus I 

Berikan pendapatmu mengenai gambar berikut ! 

 

a. Berdasarkan dua gambar tersebut, coba tentukan gambar mana yang 
memperlihatkan menganai hak dan kewajiban dan berikan alasanmu! 

b. Setelah mengenal hak dan kewajiban, menurutmu apa perbedaan hak dan 
kewajiban?  

 

Lembar Pertanyaan Tes Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 

Siklus II 

Berikan pendapatmu mengenai gambar berikut ! 

 

 

 

 

 

 

a. Berdasarkan gambar tersebut, coba jelaskan bagaimana bentuk tanggung 
jawab yang harus kamu lakukan ! 

b. Jelaskan manfaat dari tanggung jawab yang sudah kamu lakukan ? 
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LAMPIRAN 7 

Lembar Wawancara Guru Kelas V  

Sebelum Melakukan Penelitian Tindakan Kelas  

di SDN 37 Pekanbaru 

  

Nama Guru : Yuli Abdi, S.Pd. 

Hari/Tanggal : 10 Januari 2023 

Sekolah : SDN 37 Pekanbaru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak guru kelas 5?  

2. Bagaimana pengamatan bapak terkait 

proses pembelajaran PPKn di kelas? 

 

3. Dalam proses pembelajaran di kelas, 

apakah kendala atau permasalahan 

yang bapak jumpai saat mengajar? 

 

4.  Dari permasalahan tersebut, apakah 

upaya yang bapak lakukan agar siswa 

mau berpartisipasi untuk 

mengemukakan pendapat ? 

 

 

 

5.  Apakah bapak pernah menerapkan 

metode pembelajaran talking chips 

pak ? 
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LAMPIRAN 8 

Lembar Wawancara Guru Kelas V  Sebelum Melakukan Penelitian 

Tindakan Kelas  di SDN 37 Pekanbaru 

  

Nama Guru : Yuli Abdi, S.Pd. 

Hari/Tanggal : 10 Januari 2023 

Sekolah : SDN 37 Pekanbaru 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah bapak guru 

kelas 5? 

Iya, pada tahun ini saya dipercayai menjadi guru 

kelas 5A 

2. Bagaimana 

pengamatan bapak 

terkait proses 

pembelajaran PPKn 

di kelas? 

Proses pembelajaran PPKn tentunya seperti 

biasa, yaitu mengaitkan materi dengan 

kehidupan mereka. 

3. Dalam proses 

pembelajaran di 

kelas, apakah 

kendala atau 

permasalahan yang 

bapak jumpai saat 

mengajar? 

Permasalahan atau kendala dalam pembelajaran 

pasti kita jumpai, karena setiap anak memiliki 

kemampuan menerima pembelajaran yang-beda. 

Seperti partisipasi siswa yang masih kurang. 

Siswa yang pasif cenderung enggan 

menyampaikan sesuatu atau tidak merespon 

balik ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Umumnya, kelas akan di dominasi oleh siswa 

yang memiliki prestasi. Sehingga siswa lainnya 

merasa sudah terwakilkan dan enggan untuk 

berpartisipasi. 

4.  Dari permasalahan 

tersebut, apakah 

upaya yang bapak 

lakukan agar siswa 

mau berpartisipasi 

untuk 

mengemukakan 

pendapat ? 

Upaya yang saya lakukan yaitu dengan memberi 

pertanyaan singkat agar mereka mau 

berpendapat, mengaitkan materi dengan 

memberi contoh terdekat dengan kehidupan 

mereka ,maupun memberi ilustrasi sebagai 

perangsang agar siswa memberikan pendapat. 

Akan tetapi, siswa yang mau hanya itu-itu saja. 

5.  Apakah bapak 

pernah menerapkan 

metode 

pembelajaran 

talking chips pak ? 

Belum pernah.  
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LAMPIRAN 9 

Pedoman Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Metode Talking Chips 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor  

1. 

 

Guru menjelaskan 

materi dan 

langkah-langkah 

pembelajaran  

talking chips. 

 

1. Materi yang dijelaskan 

sesuai KD dan tujuan 

pembelajaran. 

2. Teknik yang dijelaskan 

sesuai dengan langkah-

langkah metode talking 

chips. 

3. Suara guru terdengar 

jelas, dan lantang, . 

4: jika semua 

deskriptor 

muncul 

3: jika dua 

deskriptor 

muncul 

2: jika satu 

deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor 

muncul 

 

2. Guru memberi 

tugas sesuai 

materi. 

1. Tugas yang diberikan 

sesuai materi 

berdasarkan KD dan 

tujuan pembelajaran. 

2. Guru memberi tugas 

dengan jelas dan mudah 

dipahami terkait materi 

yang dipelajari. 

3. Guru memberi instruksi 

terkait durasi  waktu 

diskusi kelompok. 

4: jika semua 

deskriptor 

muncul 

3: jika dua 

deskriptor 

muncul 

2: jika satu 

deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor 

muncul 

 

3. Guru menyiapkan 

sejumlah kartu 

bicara 

1. Guru menyiapkan kartu 

bicara sebanyak jumlah 

siswa 

2. Guru memperlihatkan 

kartu bicara di depan 

kelas 

3. Guru menyampaikan 

penggunaan kartu bicara 

dengan jelas dan mudah 

dipahami 

 

4: jika semua 

deskriptor 

muncul 

3: jika dua 

deskriptor 

muncul 

2: jika satu 

deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor 

muncul 
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4. 

 

Guru membagikan 

sejumlah kartu 

bicara kepada 

siswa dari tiap-

tiap kelompok 

1. Guru membagikan kartu 

bicara kepada semua 

siswa dengan tertib. 

2. Guru memberi waktu 

kepada siswa untuk 

memikirkan jawaban 

dari pertanyaan yang 

diberikan. 

3. Guru dapat mengontrol 

kelas dengan baik. 

4: jika semua 

deskriptor 

muncul 

3: jika dua 

deskriptor 

muncul 

2: jika satu 

deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor 

muncul 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta 

setiap siswa dari 

tiap-tiap kelompok 

berbicara 

menyampaikan 

pendapat dan 

menaruh kartu di 

meja. Jika kartu 

miliknya habis, 

siswa tidak boleh 

menjawab dan 

memberikan 

kesempatan 

kepada rekannya. 

1. Guru meminta setiap 

siswa menyampaikan 

jawaban mereka. 

2. Guru mengingatkan 

siswa dengan aturan 

talking chips. 

3. Guru memberikan 

kesempatan kepada 

siswa secara adil 

4: jika semua 

deskriptor 

muncul 

3: jika dua 

deskriptor 

muncul 

2: jika satu 

deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor 

muncul 

 

6. 

 

Guru 

mengarahkan 

siswa jika tugas 

belum selesai dan 

semua kartu sudah 

habis, maka 

kelompok 

mengambil kartu 

lagi jika waktunya 

masih ada 

 

1. Guru mengarahkan siswa 

untuk mengambil kartu 

kembali jika kartu setiap 

individu dalam 

kelompok sudah habis 

tetapi masih ada waktu 

dan pertanyaan yang 

belum dijawab. 

2. Guru mengarahkan siswa 

dengan tegas dan 

semangat.   

3. Guru mengarahkan siswa 

dengan teliti.    

4: jika semua 

deskriptor 

muncul 

3: jika dua 

deskriptor 

muncul 

2: jika satu 

deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor 

muncul 
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LAMPIRAN 10 
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LAMPIRAN 11 
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LAMPIRAN 12 
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LAMPIRAN 13 
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LAMPIRAN 14 

Pedoman Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Metode Talking Chips 

No Indikator Deskriptor Pedoman Skor  

1. 

 

Siswa 

memperhatikan 

materi dan teknik 

cara bermain 

dengan 

pembelajaran 

talking chips yang 

diberikan. 

 

1. Siswa memperhatikan 

materi yang dijelaskan. 

2. Siswa menyimak teknik 

yang dijelaskan sesuai 

dengan langkah-langkah 

metode talking chips. 

3. Siswa menulis point 

penting yang diberikan 

guru. 

4: jika semua 

deskriptor muncul 

3: jika dua deskriptor 

muncul 

2: jika satu deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

2. Siswa menerima 

tugas sesuai materi. 

1. Siswa menerima tugas 

sesuai materi yang 

dijelaskan . 

2. Siswa mendengarkan 

arahan guru terkait tugas 

yang diberikan. 

3. Siswa berdiskusi dengan 

kelompok secara tertib. 

4: jika semua 

deskriptor muncul 

3: jika dua deskriptor 

muncul 

2: jika satu deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor muncul 

3. Siswa 

memperhatikan 

sejumlah kartu 

bicara yang 

disiapkan oleh guru. 

1. Siswa memperhatikan 

guru ketika menyiapkan 

kartu 

2. Siswa berada dalam 

kelompoknya 

3. Siswa tertib mengikuti 

pembelajaran 

4: jika semua 

deskriptor muncul 

3: jika dua deskriptor 

muncul 

2: jika satu deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor muncul 

4. Siswa  menerima 

sejumlah kartu 

bicara . 

1. Siswa menerima kartu 

yang dibagikan guru. 

2. Siswa tetap tenang saat 

menerima kartu dari 

guru 

3. Siswa mendengarkan 

arahan yang diberikan 

guru 

4: jika semua 

deskriptor muncul 

3: jika dua deskriptor 

muncul 

2: jika satu deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor muncul 

 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

Setiap siswa dari 

tiap-tiap kelompok 

berbicara atau 

menjawab dan 

menaruh kartu di 

meja dan jika 

kartunya habis, 

siswa tersebut tidak 

1. Siswa menyampaikan 

jawaban dengan bahasa 

yang mudah dipahami 

2. Siswa secara bergiliran 

di dalam kelompok 

menyampaikan jawaban 

3. Siswa tidak boleh 

menjawab apabila kartu 

4: jika semua 

deskriptor muncul 

3: jika dua deskriptor 

muncul 

2: jika satu deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor muncul 
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boleh menjawab 

sampai semua rekan 

anggota 

menghabiskan 

kartunya. 

miliknya sudah habis 

dan semua rekan masih 

memiliki kartu 

 

6. 

 

Siswa setiap 

kelompok 

mengambil kartu 

lagi jika waktunya 

masih ada karena  

tugas belum  selesai 

dan kartu sudah 

habis 

1. Siswa mengambil kartu 

kembali jika semua kartu 

anggota dalam kelompok 

telah habis. 

2. Siswa antusias 

memberikan pendapat. 

3. Siswa memberikan 

jawaban dengan suara 

yang dapat didengar, 

jelas dan mudah 

dipahami  

4: jika semua 

deskriptor muncul 

3: jika dua deskriptor 

muncul 

2: jika satu deskriptor 

muncul 

1: jika tidak ada 

deskriptor muncul 
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LAMPIRAN 16 
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LAMPIRAN 17 
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LAMPIRAN 18 
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LAMPIRAN 19 

Pedoman Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa  

Menggunakan Metode Talking Chips 

No Indikator Aspek yang diamati Skor 

1. 

 

Kejelasan tutur kata dalam 

mengemukakan pendapat 

Siswa mampu menyampaikan pendapat 

dengan bahasa yang mudah dimengerti, 

artikulasi yang jelas, intonasi yang jelas, 

dan tidak berbelit-belit. 

4 

 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
1 

2. Dapat mengomunikasikan 

pendapat 

Siswa mampu mengomunikasikan 

pendapat dengan suara yang lantang, 

Asertif (tidak takut menyampaikan apa 

yang ingin disampaikan), langsung pada 

inti persoalan, serta lancar dalam 

menyampaikan pendapat. 

4 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
1 

3. Isi gagasan yang disampaikan Siswa mampu menyampaikan isi 

gagasan dengan jelas, masuk akal, 

mudah dipahami, dan tidak tidak 

melenceng dari topik pembahasan. 

4 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
1 

4. Keruntutan (Kesesuaian) ide/ 

gagasan 

Siswa mampu menyampaikan 

ide/gagasan dengan runtut yakni  

ide/gagasan sesuai dengan topik 

pembahasan, tidak berbelit-belit, mampu 

memberi permisalan, dan logis 

4 

Apabila hanya ditemukan  3 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
3 

Apabila hanya ditemukan  2 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
2 

Apabila hanya ditemukan  1 aspek dari 4 

aspek yang telah disebutkan. 
1 
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